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Tulisan tertua ditemukan di Mesopotamia, 
yang sekarang lebih dikenal sebagai Suriah dan 
Irak.  
 
Isinya berupa catatan pajak, persediaan 
makanan, tagihan hasil penjualan, dan 
sebagainya.  
 
Catatan tertulis pada mulanya hanya untuk 
menginformasikan isi dari tembikar dan 
berbagai macam wadah kulit.  
 
Sebelum penulisan diciptakan, informasi hanya 
diingat dan disampaikan atau diturunkan ke 
generasi seterusnya secara verbal.  
 
Tentunya ini adalah metode penyampaian yang 
tidak akurat. 
 



Lebih dari 20.000 tahun yang lalu, gambar 
cadas (garca) dibuat pada gua-gua di sekitar 
Asia, Afrika, Eropa & Australia. 
 
Garca ini tidak ditujukan sebagai “karya 
seni” melainkan lebih sebagai gambaran 
visual dengan tujuan utilitarian dan 
ritualistik..  

Cave painting from Lascaux, circa 15-10,000 B.C.E. 



Garca tersebut berupa binatang, bentuk 

geometris atau grafis lainnya. 

 

Dioleskan atau disapukan pada dinding gua 

dengan menggunakan jari maupun “bulu 

kuas”.  

 



Sebelum 3000 SM, orang-orang Sumeria 
menetap di Mesopotamia. 
 
Mereka memulai jalan menuju peradaban, 
menghasilkan bentuk tulisan yang lebih 
canggih yang sangat memengaruhi tatanan 
sosial dan kemajuan ekonomi. 
 
Catatan tertulis paling awal ditemukan pada 
tanah liat yang dibuat dengan sebatang stylus 
yang diasah hingga menjadi titik untuk 
membuat garis-garis melengkung yang halus. 
 
Tanda-tanda gambar ini disebut Piktogram. 

 



Mereka membuat tulisan pada lempeng 

tanah liat atau lempung. 

 

Lempeng ini kemudian dikeringkan di bawah 

terik matahari.  

 

Tidak seperti garca gua, lempeng ini lebih 

portabel, meskipun rapuh, getas dan riskan 

untuk dibawa-bawa. 

 



Piktogram ini dibuat menggunakan stylus kayu 
dengan cara dicap ke permukaan tanah liat, 
bukan ditoreh. 
 
Berbagai kombinasi rupa digunakan untuk 
mewakili kata-kata.  
 
Lalu gambar diputar miring untuk mengurangi 
kekeliruan saat dibuat.  
 
Inovasi ini berkembang menjadi tanda abstrak 
yang disebut cuneiform (huruf paku) 
 
Dengan mengkombinasikan gambar-gambar 
piktogram, orang dapat mewujudkan ide-ide dan 
emosi abstrak yang disebut Ideogram. 

 



Kata keterangan, preposisi, dan nama 
pribadi sulit direpresentasikan, sehingga 
tata penulisan huruf paku pun dibuat 
mewakili penyebutan nama benda.  
 



Tata penulisan 
tersebut 
dikenal sebagai 
REBUS 



Saat ini, metode rebus masih digunakan dengan 
menggabungkan huruf dan gambar untuk 
membuat kata atau frasa.  
 
 
 
 
Milton Glaser dan Paul Rand menciptakan dua 
rebus yang sangat terkenal pada logo untuk New 
York dan IBM. 
 



Seperti cuneiform Sumeria, hieroglif 
Mesir adalah sistem penulisan standar 
selama lebih dari tiga setengah 
milenium.  
 
Orang Mesir peka terhadap kualitas 
dekoratif dan tekstur dalam tulisan 
mereka, dengan pewarnaan. 
 
 



Hieroglif ditulis dalam baris 
horizontal atau kolom 
vertikal dan dibaca sesuai 
dengan arah gambar yang 
dihadapinya  
 
jika gambar menghadap ke 
kiri maka mulai membaca 
dari kiri.  
 
Jika menghadap ke bawah, 
maka mulailah dari atas dan 
baca kebawah, dll. 
 



Pengembangan papirus sebagai media 

penulisan adalah langkah besar dalam 

dunia komunikasi visual Mesir. 

 



Terbuat dari alang-alang yang tumbuh di 
sepanjang tepi Sungai Nil 
 
Papirus menjadi substrat penulisan 
standar dan memungkinkan portabilita 
dan fleksibilitas yang lebih besar 



Alang-alang dipangkas, dipipihkan, 
disusun tumpang tindih, dan 
ditumbuk sampai mereka menjadi 
lembaran. 
 
Kemudian dikeringkan di bawah 
sinar matahari  
 
Lalu permukaannya dihaluskan 
dengan gading atau batu. 
 



 

Orang-orang Mesir yang pertama menghasilkan 
naskah ilustrasi di mana kata-kata dan gambar 
digabungkan untuk mengomunikasikan informasi. 

 

Merayakan kematian dan kehidupan akhirat, ahli-ahli 
tulis dan seniman Mesir ditugaskan untuk membuat 
teks penguburan yang akan dipendam bersama jasad 
untuk membantu transisi mereka ke kehidupan 
setelah kematian. 

 

The Book of the Dead, sebenarnya bukan buku, 
melainkan mantra, kata sandi, dan gambar yang 
ditulis dalam narasi orang pertama oleh almarhum 
dan ditempatkan di makam penguburan bersama 
dengan jasad. 



Kata alfabet berasal dari dua huruf pertama alfabet 
Yunani, alfa dan beta.  

 

Berupa rangkaian simbol atau karakter visual, alfabet 
adalah langkah besar pada kemampuan manusia 
untuk berkomunikasi. 

 

Ratusan simbol yang digunakan pada huruf paku dan 
hieroglif digantikan oleh hanya  dua puluh atau tiga 
puluh karakter yang mudah dipelajari.  

 

Kesamaan dalam piktogram Kreta,  aksara Fenisia, 
abjad Yunani, dan Romawi jelas menunjukkan evolusi 
alfabet barat yang kita gunakan saat ini. 



 

Alfabet Fenisia, terdiri dari dua puluh dua karakter, 
digunakan pada tahun 1500 SM. Ditulis dari kanan ke 
kiri, alfabet itu diukir di atas batu dan juga ditulis 
pada papirus dengan kuas atau pena. 

 

 

 

Pada saat yang sama, dan pertama kali dipakai sekitar 
850 SM, alfabet Aramaic ditulis dengan pena lebar, 
dipegang pada sudut 45 derajat yang menghasilkan 
goresan horisontal yang tebal dan vertikal yang tipis  

 

 

Aramaic ini merupakan yang moyang dua alfabet 
utama yang digunakan di Timur Tengah saat ini —  
Ibrani dan Arab. 



Alfabet Fenisia lalu diadopsi oleh orang Yunani kuno sekitar 1000 SM. Lima dari konsonan 

diubah menjadi vokal. 

 

Dari sudut pandang desain grafis, orang-orang Yunani menerapkan struktur dan tatanan 

geometris pada karakter Fenisia yang tidak rata. 



Awalnya, orang Yunani mengadopsi gaya penulisan Fenisia dari kanan ke kiri,  
 
tetapi kemudian mereka mengembangkan metode penulisan yang disebut 
boustrophedon yang berarti "membajak ladang dengan lembu."  



Dengan kata lain,  
 
Baris pertama teks ditulis dan  dibaca dari kiri ke kanan,  
 
Baris berikutnya dari kanan ke kiri,  
 
Lalu baris berikutnya dari kiri ke kanan,  
 
dst. 
 



Selama abad kedua Masehi, orang-orang Yunani 

mengembangkan gaya huruf yang lebih bulat 

melengkung yang disebut uncial.  

 

Dengan menggunakan karakter ini, teks dapat 

ditulis lebih cepat dengan goresan yang lebih 

sedikit.  

 

Uncial juga menunjukkan bagaimana alat tulis dan 

media mempengaruhi bentuk tulisan. 



Gulungan (scrolls) yang terbuat dari papirus biasanya digunakan sebagai 
media utama untuk menulis banyak konten teks  



Sayangnya, sebagian besar pengetahuan dan informasi yang dicatat tentang peradaban 
Yunani telah hilang karena sifat rapuh gulungan papirus dan iklim Yunani yang lembab. 
 



Selama abad kedua SM, bangsa Romawi menaklukkan Yunani dan seluruh perpustakaan 
informasi dipindahkan ke Roma.  
Sastra, seni, dan agama Yunani diubah agar sesuai dengan kondisi masyarakat Romawi dan 
menyebar ke seluruh Kekaisaran Romawi yang luas. 
 
Alfabet Yunani diubah oleh Romawi dengan menambahkan huruf G untuk menggantikan Z 
(zeta), yang sedikit dipakai dalam bahasa Latin. 



Alfabet Latin kemudian, memiliki 21 karakter — A, B, C, D, E, F, G, H, I, K, L, M, N, O, P, Q, 
R, S, T, V dan X 
 
Huruf-huruf Yunani Y dan Z ditambahkan karena orang-orang Romawi menggunakan 
kata-kata dan suara-suara Yunani. Tiga huruf  J, U, dan W ditambahkan, melengkapi 
alfabet 26-karakter yang digunakan saat ini dalam budaya barat. 



Dalam studi alfabet Romawi, telah banyak dikaji 

mengenai serif pada ujung huruf.  

 

Salah satu teori menyatakan bahwa hal ini 

dibuat oleh tukang pahat batu sebagai cara 

untuk "membersihkan" akhir goresan.  

 

Pendapat lainnya mengatakan bahwa awalnya 

tulisan digambar di atas batu oleh juru tulis 

dengan kuas datar/lempeng yang membentuk 

akhiran huruf secara khas. 



Alfabet Romawii memiliki dua bentuk utama — 

yang paling penting, Capitalis Quadrata (persegi 

kapital) ... 

dan Capitalis Rustica, bentuk huruf ini 

meringkas ruang dan lebih mudah ditulis.  

 

Media (kertas papirus, perkamen) saat itu 

sangat mahal  dan rustica memungkinkan juru 

tulis untuk menulis kata sebanyak mungkin. 



Alfabet Korea, yang dikenal dengan 
nama Hangul, dianggap sebagai salah 
satu sistem penulisan paling ilmiah 
yang pernah ditemukan. 



Empat belas konsonan diwakili oleh 
penggambaran abstrak dari posisi 
mulut dan lidah ketika mereka 
diucapkan, dan ditempatkan dalam 
lima kelompok suara yang terkait.  
 
Sepuluh vokal ditandai oleh titik-titik 
yang diposisikan di sebelah garis 
horizontal atau vertikal.  
 
Garis vertikal melambangkan 
seseorang,  
 
garis horizontal melambangkan bumi,  
 
dan titik bulat dipandang sebagai 
simbol surga. 



Kaligrafi dianggap sebagai bentuk seni tertinggi di Cina. 

Lukisan dan kaligrafi  dieksekusi dengan tinta di atas kertas 

atau sutra menggunakan gerakan sapuan kuas 



Selama Dinasti Han (abad ketiga Masehi)  

 

segel yang disebut chops dibuat dengan mengukir 

karakter kaligrafi di permukaan batu neftrit, perak, 

emas, atau gading — mirip dengan stempel karet 

masa kini.  

 

Ini digunakan sebagai cap identitas dan dianggap 

sebagai wujud pencetakan pertama. 



Selain papirus sebagai media standar untuk 
menulis di Eropa dan Timur Tengah, media 
perkamen menjadi populer sekitar 190 SM.  
 
Terbuat dari kulit binatang, seperti sapi, domba, 
dan kambing. 



Tidak seperti papirus, perkamen bisa 
dilipat, dijahit, dan ditulis di kedua sisi. 
 
Codex perkamen menggantikan scrolls 
papirus (naskah gulungan) karena 
berbagai alasan —  
 
Mengurangi tumpukan  gulungan yang 
janggal, menghemat ruang 
penyimpanan, mengganti bahan papirus 
yang rapuh dan dapat ditulis di kedua 
sisi, dan. 



Codex yang ditulis tangan dan bergambar lalu 
memunculkan apa yang disebut manuskrip 
iluminasi.  
 
Prada emas pada tipografi dan ilustrasi 
memberi sensasi terang di setiap halaman 
secara harfiah. 
 
Selama abad pertengahan di Eropa, 
manuskrip dibuat di gereja.  
 
Para biarawan dengan penuh perjuangan 
menulis huruf dan mengambarkan ilustrasi 
pada manuskrip ini  
 
Tema manuskrip menggambarkan ajaran 
agama. 



Banyak manuskrip yang cukup kecil untuk masuk ke dalam kantong pelana,  
 
sehingga portabilitas ini memungkinkan pengetahuan dan gagasan menyebar dari satu 
wilayah ke wilayah lainnya,  atau dari satu waktu ke waktu yang lain.  
 
 
 

Alkitab dari Borso d’Este dari rarebookbuyer.com 





Pendekatan desain yang konsisten pada 

manuskrip iluminasi adalah penggunaan 

tipografi half-uncial , margin lebar, dan kolom 

teks yang rapih.  

 

Umumnya halaman pertama diilustrasikan 

dengan kompleks,  

 

dan teks dibingkai oleh frame yang sama 

rumitnya.  

 

Keagamaan, ikonografi atau gambar dari alam 

sering menjadi subjek ilustrasi.  

Halaman dari Book of Durrow tahun 680  M 



Halaman Karpet dari the Book of Kells 

Contoh halaman manuskrip yang penuh 

desain dekoratif disebut carpet,  

 

karena kerumitan ornamennya 

menyerupai karpet oriental. 



Selama pemerintahan Kaisar Charlemagne di 

sebagian besar benua Eropa pada 

pertengahan tahun 700an masehi, 

 

Pembelajaran pengetahuan dan seni bangkit 

dan berkembang.  

 

Charlemagne berusaha membakukan tata letak 

halaman, gaya penulisan, dan dekorasi 

manuskrip.  

 

Dengan pengaruh Celtic, termasuk 

penggunaan pedoman, ascenders dan 

descenders, tipografi dibuat menjadi seragam 

yang disebut Caroline Minuscules. 

 

Halaman dari Book of Kells, 794-806  M 



Tipografi Caroline Minuscules adalah cikal bakal huruf kecil abjad kontemporer.  

 

Abjad baru ini memulihkan sisi keterbacaan, lebih praktis dan lebih mudah untuk 

ditulis. 
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Periode Renaisans antara tahun 1000 dan 1500 

masehi membawa semangat keagamaan baru. 

 

Kebutuhan besar akan buku-buku liturgi, Alkitab, 

Injil dan mazmur mencapai puncaknya dan untuk 

pertama kali, karakteristik desain universal itu 

tersebar. 

 

 

. 

Halaman dari Douce Apocalypse, 1265 M. 



Huruf dan iluminasi Gothic, dipengaruhi oleh arsitektur menara yang rumit di Jerman, 
menunjukkan bentuk vertikal yang kuat ditutup dengan serif runcing.  
 
Ruang antara huruf dan kata padat, rapat dan bentuk bulat semua di hilangkan.  
 
Tipografi Textura adalah nama untuk jenis huruf Gothic karena “tekstur hitam” yang 
pekat dari halaman 
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